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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan signifikan dalam 

regulasi diri dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris antara mahasiswa laki-laki dan 

perempuan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Pengumpulan data melalui penggunaan 

kuesioner. Sebanyak 312 mahasiswa berpartisipasi dalam penelitian ini dan mengisi kuesioner 

dalam periode waktu yang telah ditentukan. Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi p-

value < 0,05 dengan effect size Cohen's yang menunjukkan nilai 0,8, yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Hasil ini mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan dalam 

kemampuan regulasi diri dalam belajar Bahasa Inggris berdasarkan jenis kelamin, di mana 

mahasiswa perempuan memiliki tingkat regulasi diri yang lebih tinggi daripada mahasiswa 

laki-laki. 
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This study aims to analyze whether there are significant differences in self-regulation in the 

English learning process between male and female students. This type of research is 

quantitative. Data collection through the use of questionnaires. A total of 312 students 

participated in this research and filled out questionnaires within the specified time period. The 

data analysis technique used in this research is the Mann-Whitney U test. The results of the 

research show a significance value of p-value <0.05 with a Cohen's effect size which shows a 

value of 0.8, which is included in the high category. These results indicate that there are 

significant differences in self-regulation abilities in learning English based on gender, where 

female students have a higher level of self-regulation than male students. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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1. PENDAHULUAN 

Dengan dominasi Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional, penguasaan bahasa ini oleh pelajar 

dari negara-negara bukan penutur Bahasa Inggris sebagai bahasa pertama sangat penting karena dapat 

membuka beberapa keuntungan dan kesempatan. Kemampuan ini dapat meningkatkan komunikasi 

global, memberikan akses ke berbagai sumber daya pendidikan dan peluang belajar yang lebih luas, 

membuka peluang pekerjaan baru (Dwihartanti & Nur Faizah, 2019), memungkinkan mereka untuk 

memahami dan berinteraksi dengan banyak orang dari berbagai negara (Agustiani dkk., 2022), 

mendapatkan informasi online yang biasanya disajikan dalam Bahasa Inggris, tetap update tentang 

perkembangan teknologi dan meningkatkan kemampuan kognitif (Shoghi Javan & Ghonsooly, 2018; 

Lee, Watson, & Watson, 2019). 

Namun, belajar Bahasa Inggris dalam lingkungan yang bukan berbicara dalam Bahasa Inggris asli 

dapat menjadi sangat sulit, termasuk bagi mahasiswa. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal. 

Pertama,  mahasiswa kurang terpapar pada situasi pembicaraan bahasa Inggris yang sebenarnya; 

sebaliknya, interaksi mereka terbatas pada pelajaran Bahasa Inggris, di mana percakapan sering diatur 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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sebagai latihan berbahasa daripada interaksi kehidupan nyata yang sesungguhnya (Alrasheedi, 2020; 

Ulla, 2020). Akibatnya, mahasiswa kehilangan kesempatan untuk terlibat dalam lingkungan 

pembicaraan bahasa Inggris yang sebenarnya, yang sangat penting untuk memfasilitasi penguasaan 

bahasa. Paparan yang terbatas ini dapat menghambat pembelajaran (Getie, 2020).  

Kedua, elemen lain yang dapat menghambat adalah kompleksitas tata bahasa Inggris, serta variasi 

dalam menulis dan membaca jika dibandingkan dengan bahasa asli mereka. Karena perbedaan-

perbedaan ini, Bahasa Inggris bisa menjadi bahasa yang sulit untuk dipelajari oleh mahasiwa (Komara 

& Tiarsiwi, 2021; Spahiu & Kryeziu, 2021). Akibatnya, kesulitan-kesulitan ini bisa mengakibatkan 

hilangnya semangat untuk belajar Bahasa Inggris dan ketidak-konsistenan dalam dedikasi pada proses 

pembelajaran bahasa (Chen, 2020). Mengingat tantangan-tantangan yang dihadapi oleh mahasiwa saat 

belajar Bahasa Inggris, sangat penting bagi mereka untuk berlatih regulasi diri agar dapat 

mengembangkan kemampuan mereka dalam mengarahkan dan meningkatkan diri dalam kegiatan 

pembelajaran Bahasa Inggris (Xiao & Yang, 2019). 

Regulasi diri didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengelola emosi dan perilaku 

guna mencapai tujuan tertentu (Istriyanti & Simarmata, 2014). Hal ini mencakup penetapan tujuan, 

evaluasi diri, strategi penentuan, metakognisi, dan efikasi diri (Schunk & Zimmerman, 2012). Individu 

yang memiliki regulasi diri yang kuat mampu mengarahkan diri mereka untuk mencapai tujuan 

mereka tanpa terlalu banyak kecemasan, sementara individu dengan regulasi yang lemah mungkin 

menghadapi kesulitan dalam mengendalikan kecemasan mereka, yang pada gilirannya dapat 

menghambat pencapaian tujuan (Pratiwi Wahyu & Sri, 2019).  

Schunk & Zimmerman (2012) mengidentifikasi tiga fase kegiatan dalam regulasi diri, yakni fase 

perencanaan, fase pelaksanaan, serta fase refleksi. Schunk & Zimmerman (2012) menjelaskan lebih 

lanjut bahwa pada fase perencanaan individu dapat menetapkan prioritas yang ingin dicapai, membuat 

jadwal pelaksanaan yang terorganisir, dan merencanakan langkah-langkah pelaksanaan, serta rencana 

cadangan jika diperlukan. Pada tahapan implementasi, individu menerapkan strategi dan taktik yang 

sesuai dengan tujuan mereka. Mereka harus mengikuti rencana dengan konsistensi dan tekun agar 

tujuan dapat tercapai. Fase yang terakhir adalah tahapan refleksi, dimana individu akan melakukan 

penilaian terhadap pelaksanaan rencana, dan melakukan perbaikan untuk rencana dimasa depan. 

Penelitian sebelumnya telah mengindikasikan bahwa regulasi diri dapat dipengaruhi oleh 

beragam faktor, termasuk faktor individu seperti pengetahuan, kemampuan metakognisi, dan tujuan 

dan faktor lingkungan seperti dukungan sosial dan ketersediaan sumber daya (Farah dkk, 2019; 

Nursalisa dkk, 2023).  Faktor individu memiliki peran dalam regulasi diri seseorang. Pengetahuan 

bermanfaat untuk mengetahui langkah-langkah yang tepat dalam mencapai tujuan yang diinginkan 

(Wangid, 2020). Selain itu, kemampuan metakognisi berguna sebagai kontrol bagi individu, yang 

ditunjukan dengan kemampuan mengelola pengetahuan, dan emosi yang kemudian 

memanfaatkannya untuk menyusun strategi dalam mencapai tujuan (Brick dkk, 2015).  Faktor yang 

terakhir dalam regulasi diri adalah diperlukannya tujuan yang jelas sehingga memberikan arahan 

kepada individu mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk mencapainya (Alexander, 2008).  Selain 

itu, menurut Schunk  dan Zimmerman (2012), faktor lingkungan yang mendukung juga memainkan 

peran signifikan dalam pengaruh regulasi diri. Dukungan sosial seperti keluarga, teman, dan guru 

dapat menjadi dukungan tambahan yang dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri dan 

motivasi individu dalam mencapai tujuannya. Selain itu, akses individu ke sumber daya seperti buku, 

teknologi, dan lingkungan belajar yang mendukung juga mempengaruhi regulasi diri. Akses ke sumber 
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daya ini dapat memudahkan individu dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

langkah-langkah mereka menuju pencapaian tujuan  (Nursalisa dkk., 2023).  

Ada beberapa tantangan yang dihadapi dalam belajar Bahasa Inggris, baik yang berasal dari dalam 

maupun dari luar.  Tantangan dari dalam, atau internal, mencakup beberapa faktor  seperti perbedaan 

tingkat motivasi individu, kedisiplinan diri, dan kemampuan dalam mengelola rasa cemas dari dalam 

individu  (Jabeen, 2023). Faktor psikologis juga berpengaruh, seperti takut melakukan kesalahan dalam 

berbicara Bahasa Inggris, merasa malu atau kurang percaya diri dalam berbicara Bahasa Inggris 

(Juhana, 2012), terutama di hadapan penutur asli, bisa mempengaruhi kemampuan komunikasi 

(Rohman, 2019). Tantangan dari luar atau eksternal seperti metode pengajaran, lingkungan, dan peran 

guru juga dapat berkontribusi terhadap kesulitan belajar (Wulandari dkk., 2020). Kurangnya akses 

terhadap buku, kursus, atau sumber daya pembelajaran Bahasa Inggris, dapat membatasi kesempatan 

individu untuk berlatih dan mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris (Muoz, 2008). Selain itu, 

lingkungan yang tidak menggunakan Bahasa Inggris dapat menghambat individu dalam 

mempraktekkan bicara Bahasa Inggris secara aktif (Mao, 2022).   

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa regulasi diri memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris (Onoda, 2014). Hal ini tercermin dalam 

kemampuan individu untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan yang mereka miliki, 

kemudian menentukan strategi yang tepat untuk mengembangkan kelebihan dan mengatasi 

kekurangan yang dimiliki dalam menggunakan Bahasa Inggris, sehingga mereka dapat 

mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris mereka (Ekhlas & Shangarffam, 2013). 

Karakteristik peserta didik yang  memiliki tingkat regulasi diri belajar yang tinggi, menunjukkan 

kemampuan memprioritaskan studi mereka dan menyelesaikan tugas dengan efektif, selain itu mereka 

mampu aktif  berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler tanpa mengurangi kinerja mereka dalam 

bidang akademik (Schunk & Zimmerman, 2012). Selanjutnya, mereka mempunyai kepercayaan diri 

yang tinggi, motivasi belajar yang tinggi dan tidak segan untuk mencari bantuan dari teman sebaya 

dan guru saat mengerjakan tugas (Schunk & Zimmerman, 2012).  Sebaliknya, peserta didik dengan 

regulasi rendah cenderung menunjukkan berbagai karakteristik yang mencakup kurangnya 

perencanaan jangka panjang, kesulitan dalam mengelola stress, tidak mampu mengatur emosi, serta 

kurangnya motivasi dan usaha dalam mencapai tujuan mereka. Kondisi ini dapat mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan akademik dan pribadi, serta dapat mempengaruhi 

kesejahteraan mereka secara keseluruhan (Aspinwall & Taylor, 1997; Pham, Taylor, & Seeman, 2001).   

Gender mempengaruhi pelaksanaan regulasi diri dalam belajar Bahasa Inggris. Hal ini 

mengindikasikan bahwa laki-laki dan perempuan mungkin memiliki perbedaan dalam cara mereka 

mengatur diri mereka dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris. Perbedaan dalam regulasi diri 

tersebut dapat ditunjukan dari faktor regulasi diri berupa perbedaan motivasi, pengetahuan, 

kemampuan metakognisi,  dan penetapan tujuan, serta faktor dari luar seperti dukungan sosial, dan 

akses terhadap sumber daya (Farah, Suharsono, & Prasetyaningrum, 2019; Nursalisa et al., 2023).  

Penelitian Ruminta dkk, (2018) menghasilkan temuan yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan regulasi diri pada individu laki-laki dan perempuan. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa dalam beberapa konteks, baik laki-laki maupun perempuan 

memiliki kemampuan yang serupa dalam mengatur diri mereka sendiri dalam hal perencanaan, 

pengaturan tujuan, dan manajemen stres. Penelitian tersebut menyoroti pentingnya mengakui bahwa 

regulasi diri tidak selalu terkait dengan jenis kelamin. Namun  sebaliknya, Tetering dkk (2020) 

mengatakan bahwa regulasi diri wanita lebih baik karena memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 
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pengendalian diri, pemantauan diri, dan penetapan prioritas dibandingkan dengan laki-laki. Di sisi 

lain, laki-laki mengalami kesulitan dalam hal regulasi diri karena sulitnya pengendalian emosi, 

pemantauan diri, dan penetapan prioritas mereka yang tertinggal dibandingkan dengan wanita.  

Sesuai dengan rangkuman penelitian sebelumnya, terdapat beberapa pandangan yang beragam 

mengenai parmesan gender dalam melakukan regulasi diri. Beberapa penelitian menyatakan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan regulasi diri pada individu laki-laki dan 

perempuan, sementara penelitian lain mengindikasikan bahwa regulasi diri pada wanita mungkin 

lebih baik karena memiliki kemampuan yang lebih unggul dalam hal pengendalian diri, pemantauan 

diri, dan penetapan prioritas dibandingkan dengan laki-laki. Oleh karena itu, para peneliti di penelitian  

ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan dalam kemampuan regulasi diri 

dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris antara mahasiswa berjenis kelamin pria dan wanita.. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan sebuah studi kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis apakah ada 

perbedaan yang signifikan dalam regulasi diri dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris antara 

partisipan mahasiswa pria dan wanita. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Pontianak, Provinsi 

Kalimantan Barat, Indonesia. Pengumpulan data dilakukan melalui penggunaan angket yang 

mencakup informasi mengenai identitas responden, dan pertanyaan kuesioner yang telah dimodifikasi 

berdasarkan penelitian sebelumnya, yakni berdasarkan penelitian Tseng dkk (2017) yang  terdiri dari 

22 pernyataan dengan Skala Likert  dengan pilihan “Sangat tidak setuju” sampai dengan “Sangat 

Setuju”. Pernyataan kuesioner  regulasi diri pada penelitian ini mencakup berbagai aspek, termasuk 

aspek kontrol komitmen, kontrol metakognitif, kontrol kepuasan belajar, pengendalian emosi, dan 

pengendalian lingkungan (Tseng dkk, 2017). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik "Voluntary Sampling," di mana peneliti 

menyebarkan kuesioner di beberapa kelas Bahasa Inggris di Universitas Tanjungpura, dan mahasiswa 

yang berminat untuk ikut serta secara sukarela memberikan respon melalui Google Form. Sebanyak 

312 mahasiswa berpartisipasi sebagai responden dalam pengumpulan data yang berlangsung dari 

tanggal 1 hingga 29 Mei 2023 di Universitas Tanjungpura, Indonesia. Peneliti menggunakan SPSS versi 

25 untuk menganalisis data. Adapun tahapan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut. Pertama-

tama, jawaban dari responden di konversi ke angka (sangat setuju=4, setuju=3, tidak setuju=2, sangat 

tidak setuju=1). Dengan demikian, rentang rata-rata regulasi diri adalah dari 1 sd 4. Rata-rata regulasi 

diri dikelompokkan menjadi 3 yaitu sedang (<2,4974), menengah (2,4974 sd 2,902), tinggi (>2,903) sesuai 

dengan rumus klasifikasi dalam Psikologi oleh Azwar (2012) sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Pengelompokan 3 Kategori Regulasi Diri 

 

Setelah mengelompokkan rata-rata regulasi diri pembelajaran Bahasa Inggris, uji normalitas 

dilakukan untuk menentukan apakah data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi secara 

normal atau tidak. Hasil dari uji normalitas ini kemudian memberikan pengetahuan tentang 

karakteristik persebaran data bagi peneliti, yang mana hasil tersebut menentukan pemilihan jenis uji 

statistik yang tepat. Karena jumlah partisipan dalam penelitian ini melebihi 100 orang, maka peneliti 

menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (Putri & Nuraini, 2023). Setelah melakukan uji 
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normalitas dan mengetahui bahwa data tidak terdistribusi secara normal (Tabel 2.), peneliti melakukan 

tes non-parametrik, khususnya Uji Mann-Whitney U untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 

signifikan dalam regulasi diri dalam pembelajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa asing di Indonesia. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum peneliti menyajikan hasil dari penelitian ini, data statistik deskriptif tentang regulasi diri 

(Tabel 2) menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa (n=186) berada pada kategori "tinggi" (59,6%, 

n=186). Jumlah mahasiswa perempuan (44,90%, n=140) dalam kategori regulasi diri "tinggi" lebih 

banyak daripada mahasiswa laki-laki (14,70%, n=46). Kategori "menengah" dan "rendah" menduduki 

posisi kedua dan ketiga. Dalam kategori regulasi "menengah," jumlah mahasiswa laki-laki (16,30%, 

n=51) lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa perempuan (9%, n=28). Kategori dengan jumlah 

mahasiswa paling sedikit dalam regulasi diri pembelajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa asing adalah 

"rendah" (15,1%, n=47). Di dalam kategori ini, mahasiswa laki-laki lebih banyak (14,40%, n=45) 

dibandingkan dengan mahasiswa perempuan (0,60%, n=2). 

 

 
Hasil uji normalitas pada preliminary analisis (Tabel 3.) menunjukan bahwa data pria memiliki 

nilai sig sebesar 0.200 yang lebih besar dibanding 0.05. Hal ini berarti data “Pria” terdistribusi dengan 

normal”. Namun sebaliknya, pada data Wanita menunjukan nilai sig sebesar 0.00 yang mana lebih kecil 

dari 0.05. Hal ini mengindikasikan data dari “Wanita” tidak terdistribusi dengan normal (Setyawarno, 

2016). Setelah melakukan uji normalitas, maka selanjutnya peneliti akan menentukan uji yang 

digunakan. Pada penelitian ini, terdapat salah satu data yang tidak terdistribusi dengan normal, maka 

dari itu peneliti memutuskan untuk menggunakan Uji Mann-Whitney U, sebuah uji statistik non-

parametrik untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara dua kelompok independen yaitu 

mahasiswa laki-laki dan perempuan.  Uji Mann-Whitney dipilih karena dapat memberikan hasil yang 

valid dalam situasi di mana data tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Uji ini untuk menguji 

hipotesis pada penelitian ini. Jika nilai sig menunjukkan p value < 0,05 maka hipotesis Ha diterima dan 

H0 ditolak, namun sebaliknya jika nilai sig menunjukan p value > 0,05 maka hipotesis H0 diterima dan 

Ha ditolak. Berikut ini hasil uji Mann U Whitney pada penelitian ini: 
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Tabel 4 : Uji Mann U Whitney 

 
Hasil Uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan (median=3,00) memiliki 

kemampuan regulasi diri yang signifikan lebih baik dalam belajar Bahasa Inggris dibandingkan dengan 

mahasiswa laki-laki (median=2,68), U = 5130, p = 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan regulasi diri dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris antara pria dan wanita. Dengan kata lain, H0 pada penelitian ini, yang menyatakan bahwa tidak 

ada perbedaan dalam kemampuan regulasi diri dalam belajar Bahasa Inggris antara pria dan wanita, 

ditolak. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan lebih mampu mengatur diri dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris di Indonesia daripada mahasiswa laki-laki. Karena terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelompok ini, langkah selanjutnya adalah mengukur efek. Ukuran efek 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah effect size Cohen's dengan ukuran efek kecil sekitar 0,2, 

ukuran efek sedang sekitar 0,5, dan ukuran efek tinggi sekitar 0,8 ke atas (Sugiyono, 2019). Hasil uji 

effect size Cohen's pada penelitian ini menunjukkan nilai sebesar 0,8, yang masuk ke dalam kategori 

tinggi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam kemampuan regulasi 

diri dalam pembelajaran Bahasa Inggris berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya oleh Tetering dkk (2020), di mana para peneliti tersebut melaporkan bahwa 

remaja perempuan memiliki kemampuan regulasi diri yang lebih baik dibandingkan remaja laki-laki. 

Mereka menambahkan bahwa remaja perempuan lebih cenderung dalam memprioritaskan kegiatan 

yang akan dilakukan, melaksanakan aksi sesuai rencana, dan melakukan tindakan refleksi, yaitu 

mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan. Para peneliti tersebut juga melaporkan bahwa remaja 

laki-laki memiliki regulasi diri yang lebih rendah, terutama dalam hal mengendalikan emosi, 

manajemen diri, dan menentukan prioritas dalam tindakan yang akan dilakukan. 

Namun, penelitian ini tidak konsisten dengan beberapa penelitian lain yang menyatakan bahwa 

jenis kelamin tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap regulasi diri mahasiswa dalam 

pembelajaran. Ghonsooly & Ghanizadeh (2013) melaporkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara jenis kelamin dan regulasi diri mahasiswa calon guru Bahasa Inggris dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris di negara Iran (t=0,27, p>0,05). Penelitian yang dilakukan oleh Ghonsooly & Ghanizadeh (2013) 

menunjukkan bahwa mahasiswa keguruan dan Ilmu Pendidikan yang berpartisipasi dalam penelitian 

mereka, baik mahasiswa laki-laki maupun perempuan, secara proaktif mengelola diri dan mengambil 

inisiatif dalam membuat keputusan terkait regulasi diri dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

Demikian pula, Guo (2021) menyatakan bahwa dalam penelitiannya secara keseluruhan tidak ada 

perbedaan antara pelajar laki-laki dan perempuan di negara China dalam studinya tentang regulasi diri 

dalam pembelajaran bahasa. Namun, peneliti tersebut merinci bahwa dalam aspek-aspek spesifik 

regulasi diri, terdapat perbedaan berdasarkan jenis kelamin. Peserta didik laki-laki secara signifikan 

lebih sering menggunakan strategi berfikir kritis dibandingkan dengan pelajar perempuan. Namun, 

pelajar perempuan secara signifikan lebih sering menggunakan strategi manajemen diri dalam 

memanfaatkan sumber daya diri dalam pembelajaran bahasa. 

Adanya kesamaan dan perbedaan dalam pengaruh gender terhadap regulasi diri dalam penelitian 

ini dan penelitian sebelumnya dapat diperinci lebih lanjut dengan melibatkan jumlah responden yang 
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lebih besar dan mencakup berbagai wilayah di Indonesia, dengan memastikan bahwa rasio responden 

yang seimbang antara mahasiswa laki-laki dan perempuan sesuai dengan populasi mahasiswa di 

Indonesia. Terlepas dari ketidaksesuaian hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, regulasi 

diri dalam pembelajaran, terutama dalam pembelajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa asing, sangat 

penting bagi semua mahasiswa, tanpa memandang jenis kelamin. Langkah regulasi diri yang diusulkan 

oleh Schunk & Zimmerman (2012)dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

sebagai berikut: (1) kemampuan mengatur jadwal belajar Bahasa Inggris, (2) memotivasi diri untuk 

bersemangat dalam partisipasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris, (3) mengelola stres dalam 

menghadapi kesulitan dalam pembelajaran Bahasa Inggris, dan (4) mengatasi kendala dan hambatan 

dalam proses pembelajaran keterampilan Bahasa Inggris. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan dalam regulasi diri saat belajar Bahasa 

Inggris antara mahasiswa pria dan wanita. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

dalam kemampuan regulasi diri dalam pembelajaran Bahasa Inggris berdasarkan gender, di mana 

mahasiswi perempuan mengakui bahwa mereka lebih mampu dalam mengendalikan regulasi diri 

mereka daripada mahasiswa laki-laki. Namun, penelitian ini memiliki kelemahan, yaitu tidak 

menjelaskan secara rinci mengapa perempuan lebih terampil dalam regulasi diri. Oleh karena itu, 

penulis menyarankan penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan wawancara untuk lebih memahami keterampilan regulasi diri yang dilakukan 

oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris dan untuk memahami alasan di balik 

praktik regulasi diri tersebut. 
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